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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Di dalam penyusunan tesis ini disadari masih harus membutuhkan waktu yang 

panjang  untuk dapat membuat simpulan yang sempurna. Simpulan yang tersusun 

dalam tesis ini hanyalah merupakan sebagian kecil dari sebuah simpulan yang utuh 

untuk menghasilkan sebuah penelitian yang akurat. Namun, penelitian ini akan 

menjadi sebuah motivasi untuk melakukan banyak hal bagi perkembangan dunia 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil penganalisisan nilai nasionalisme dalam Buku Sekolah 

Elektronik Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas Rendah, dihasilkan beberapa 

simpulan berikut ini. 

1) Setelah dilakukan penelitian, ternyata nilai nasionalisme tidak hanya terdapat 

di dalam buku pelajaran yang berhubungan dengan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan saja tetap di dalam Buku Sekolah Elektronik Bahasa 

Indonesia untuk Sekolah Dasar di Kelas Rendah terdapat nilai nasionalisme 

sebagai bekal awal siswa untuk memupuk sikap bangga dan cinta akan nusa, 

bangsa, dan bahasa. 
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2) Apabila dipersentasikan nilai nasionalisme yang terkandung dalam Buku 

Sekolah Elektronik Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar di Kelas Rendah 

didominasi oleh klasifikasi nilai nasionalisme nomor 3 (menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar) sebesar 39.4% karena buku sekolah 

elektronik yang penulis pilih adalah buku sekolah elektronik dari mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut berarti nilai nasionalisme dalam 

buku tersebut lebih cenderung dikemas berhubungan dengan kebahasaan 

dengan maksud untuk mengarahkan siswa bukan hanya mengenal bahasa 

Indonesia tetapi bangga dan cinta bahasa Indonesia dengan cara menggunakan 

bahasa Indonesia tersebut dengan baik dan benar.  

3) Dalam Buku Sekolah Elektronik Bahasa Indonesia  di  Kelas Rendah ini 

bukan hanya terdapat teori-teori kebahasaan atau contoh-contoh untuk 

mengarahkan siswa mengenal, bangga, dan cinta bahasa Indonesia saja tetapi 

sarat juga dengan kerukunan yang dilandasi ke-Tuhanan Yang Maha Esa; rela 

berkorban untuk bangsa dan negara; gotong royong;  tolong-menolong; 

keteladanan; pewarisan. Hal ini menunjukkan bahwa penulis buku bukan 

hanya mempunyai misi menjaga dan melestarikan bahasa Indonesia saja tetapi 

dengan adanya sikap-sikap tersebut berarti penulis memiliki misi agar siswa 

menjaga kelestarian lingkungan sekitar (fisik dan nonfisik) maupun 

kelestarian budaya daerah sehingga siswa bangga menjadi bangsa Indonesia 

dengan kekayaan alamnya serta kebhinekaan budaya daerahnya yang menjadi 

aset nasional. 
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4) Buku Sekolah Elektronik Bahasa Indonesia  di  Kelas Rendah yang diteliti 

tidak ditemukan dalam hal konsep maupun contoh-contoh yang berhubungan 

dengan berkeadilan sosial,  tahan uji dan tahan derita, serta ketokohan. 

Padahal pengembangan sikap-sikap tersebut tidak kalah pentingnya 

dimunculkan sejak dini di sekolah dasar sebagai bekal awal siswa memupuk 

nilai nasionalisme dalam diri mereka. 

5) Di samping itu, dalam Buku Sekolah Elektronik Bahasa Indonesia  di  Kelas 

Rendah yang diteliti tidak ditemukan konsep ataupun contoh-contoh perilaku 

yang mengarahkan pada hal-hal yang negatif seperti sukuisme maupun 

Chauvinisme. Sehingga bekal sikap nilai nasionalisme yang diberikan kepada 

siswa sangatlah tepat. 

6) Dalam memupuk nilai nasionalisme di kelas rendah selain melalui buku 

sekolah elektronik, pengembangan silabus pun dapat membantu guru 

mengembangkan nilai nasionalisme bagi siswa. Alangkah baiknya dalam 

pengembangan silabus, guru juga memperhatikan pengembangan indikator 

dalam silabus yang merujuk pada nilai nasionalisme.  

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini masih belum dianggap sempurna, maka 

beberap arekomendasi atau saran agar penelitian ini menjadi sempurna sebagai 

berikut ini. 
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1) Bagi penulis buku ajar, khusunya di sekolah dasar kelas rendah agar lebih 

memperhatikan tentang penanaman nilai nasionalisme sejak dini. Dengan hal 

seperti itu, akan lebih membantu guru untuk mengarahkan nilai nasionalisme 

pada diri siswa melalui sikap dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Dalam pengembangan silabus, sebaiknya guru memperhatikan 

pengembangan indikator dalam silabus yang merujuk pada nilai 

nasionalisme. 


